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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah di Taman Kanak-Kanak Nurul Amin Kessing yang terletak di Toddang Saloe desa kessing kecamatan donri-donri kabupaten soppeng. Mempunyai satu gedung terdiri dari 3 ruangan yaitu ruangan kelompok A ( 4-5 th), ruangan kelompok B (5-6 th), dan satu ruang kantor. Mempunyai beberapa unit mainan diluar kelas dan didalam kelas, antara lain: ayunan, lucuran kayu, jungkat-jangkir, panjatan, bak air, dan dalam kelas antara lain: balok-balok mainan, pusel, bola kecil, gendang, terompet, dan lain-lain, yang dapat digunakan anak dalam mengembangkan potensi dan kretifitas anak sehingga anak dapat berkembang secara optimal.

Pendidik dan tenaga pendidik dalapm sekolah ini berjumlah 5 orang yang terdiri dari: kepala TK 1 orang, guru PNS 1 orang dan sukarela 2 orang. Gedung taman kanak-kanak Nurul Amin berada di antara:

Di samping kiri TK
: Mesjid Nurul Amin Kessing

Di samping Kanan TK
: Pasar Leworeng

Di depan TK

: Kantor Desa Kessing

Di belakang TK

: Pekuburan Umum Desa Kessing
B. Kondisi Awal Sebelum Penelitian
Kondisi awal sebelum penelitian dilakukan, kemampuan anak B di Taman Kanak-kanak Nurul Amin dalam khususnya membaca permulaan masih kurang. Hal ini terbukti sebagian besar anak di kelompok B mengalami kesukaran dalam pembelajaran membaca permulaan berlangsung. Anak-anak masih kurang mengenal huruf-huruf yang ada di papan tulis.

Dalam memperliahatkan gambar yang di papan tulis ataupun yang ada di dalam kelas yang bergantung anak- anak masih belum terlalu mengenal huruf-huruf tersebut, terkhusus dalam membaca permulaan. Ada 3 orang anak yang dapat menyebutkan kata-kata dari gambar yang mempunyai huruf awal yang sama pada gambar, ada 5 orang anak yang dapat menunjukkan kata dari gambar yang mempunyai huruf awal yang sama, dan 1 orang anak yang dapat menghubungkan gambar dengan kata. Data tersebut merupakan dasar untuk melakukan penelitian.

C. Hasil Peneilitian
Hasil penelitian akan di uraikan dalam tahapan yang berupa siklus-siklus yang dilakukan pada penelitian ini. Pembelajaran dilakukan dalam 2 siklus sebagai berikut:

1. Siklus Pertama (2 kali pertemuan)
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan direncanakan dua kali pertemuan dengan perencanaan sebelum penelitian dilakukan tahap persiapan yang dilakukan pada tanggal 14 September 2011 yaitu:

a) Guru menyusun Rencana Kegiatan harian dengan tema Lingkungan/Keluargaku
b) Menyusun instrument penelitian(kisi-kisi) yang variabelnya terdiri dari penggunaan media gambar dan kemapuan membaca permulaan anak

c) Menyusun lembar observasi penggunaan media gambar dan kemampuan membaca permulaan anak

d) Menyediakan media yang akan digunakan yang berupa gambar

e) Menyedian alat-alat yang digunakan seperti: pensil, buku 

b. Tindakan

Pada pertemuan I (pertama) dilaksanakan pada tanggal 12 Oktober 2011 Guru melaksanakan proses pembelajaran dengan kegiatan membaca permulaan sesuai dengan Rencana Kegiatan Harian (RKH).

Lonceng berbunyi guru mengarahkan anak untuk berbaris, setelah berbaris guru mempersilahkan anak masuk kedalam kelas satu persatu. Pada awal petemuan guru mengatur anak duduk di lantai membentuk setengah lingkaran, guru mengucapkan salam, guru mengarahkan anak untuk berdoa da bernyanyi.

Guru menjelaskan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada hari ini, sesuai dengan tema lingkungan yaitu kegiatan awal guru Tanya jawab tentang anggota keluarga kemudian melakukan praktek langsung menirukan gerakan adik/anak bayi sedang merayap, kegiatan inti guru menjelaskan teknik cara menggunting gambar baju kemudian guru menugaskan anak didik menghubungkan tulisan dengan symbol yang melambangkannya.

Pada pertemuan pertama ini guru hanya memperkenalkan nama-nama gambar  dan menugaskan anak didik untuk menghubungkan symbol dengan gambar. Pada akhir kegiatan guru membimbing anak membaca kalimat-kalimat sederhana dengan menggunakan gambar cerita, setelah itu guru dan anak bercaka-cakap tentang cara mengormati orang lain, dan menginformasikan kegiata  esok hari, bernyanyi, berdoa pulang dan salam.

Anak-anak berbaris didepan kelas dipimpin oleh anak yang bertugas pada hari ini. Setelah berbaris anak-anak masuk dikelas satu persatu dan duduk melantai dengan membentuk setengah lingkaran. Anak-anak menjawab salam guru, kemudian berdoa dan bernnyanyi.

Anak-anak mendengarkan pengarahan dan penjelasan dari guru tentang pembeajaran yang akan dilaksanakan. Pada kegiatan awal, anak-anak menyebutkan anggota-anggotan kelarga, kemudian menirukan gerakan adik sedang merayap secara bergantian. Kemudian masuk dikegiatan inti yaitu anak-anak mengunting gambar baju kemudian menghubungkan tulisan dengan symbol yang melambangkannya, istrirahat, setelah istirahat selanjutnya kegiatan akhir anak melakukan kegiatan membaca kalimat-kalimat sederhana dalam gambar cerita, kemudian anak didik mendengarkan cara-cara mengormati orang lain yang disampaikan oelh guru. Menyanyi, berdoa, dan salam.

Pada pertemuan kedua ini dilaksanakan pada tanggal 21 September 2011, Lonceng berbunyi, guru mengarahkan anak untuk berbaris. Setelah berbaris guru mempersilahkan anak-anak masuk ke kelas satu persatu. Pada awal pertemuan guru mengatur posisi tempat duduk anak-anak dengan duduk dilantai membentu setengah lingkaran. Guru mengucapkan salam dan mengarahkan anak untuk berdoa kemudian menyanyi.

Guru membicarakan tema dan sub tema yaitu lingkunganku dan  rumahku, dan selanjtnya guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada hari ini, yaitu parktek langsung melakukan gerakan shalat secara sederhana.kemudian kegiatan inti membaca permulaan dengan menghubungkan/menunjuk bagian-bagian rumah dan menarik garis sesuai dengan namanya, istirahat, kemudian dilanjutkan dengan praktek langsung membaca gambar/kalimat sederhana, kemudian praktek langsung menyebutkan/menunjukkan kata yang mempunyai huruf awal yang sama pada gambar seperti: Pintu, Pagar, Panci.

Sebelum  pulang guru dan anak mengadakan diskusi tentang kegiatan yang telah dilaksanakan pada hari ini dan menginformasikan kegiatan yang akan dilaksanakan pertemuan berikutnya. Guru dan observer mengisi lembar observasi.

Anak-anak berbaris didepan kelas dipimpin oleh satu anak yang bertugas pada hari ini. Setelah berbaris anak-anak masuk kedalam kelas satu persatu. Anak-anak duduk melantai dengan terlebih dahulu membentuk setengah lingkaran, menjawab salam, kemudian membaca surah Al-Fatiha dilanjtukan dengan membaca doa belajar, selanjutnya menyanyi lagu anak-anak.

Anak-anak mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dan arahan dari guru tentang kegiatan yang akan dilaksanakan hari ini. Pada kegiatan awal anak melakukan gerakan-gerakan shalat secara sederhana.

Kemudian pada kegiatan inti anak-anak menunjuk bagian-bagian rumah dan menghubungkan kata/menarik garis sesuai dengan nama gambar, kemudian melakukan praktek langsung membaca gambar/kalimat sederhana seperti Jendela, Pintu. Kemudian menyebutkan/menununjukkan kata mempunyai huruf awal yang sama pada gambar seperti: Pintu, Pagar, Panci. Kemudian menyanyi lagu anak-anak, berdoa untuk pulang dan salam.

c. Hasil Observasi

Di siklus I pertemuan I tanggal 14 September 2011 dan pertemuan ke dua tanggal 21 september 2011 dilakukan observasi langsung dengan memakai format observasi secara langsung dengan memakai format observasi yang telah disusun dan dilakukan penilaian terhadap hasil tindakan dengan menggunakan format observasi yang telah ada. Adapun penilaian dengan mengisi lembar observasi terhadap aktivitas guru dan aktivitas belajar anak didik. 

1. Hasil Observasi Anak di Taman Kanak-kanak Nurul Amin Kessing sebagai  berikut:
Pada penggunaan media gambar anak-anak terlihat sangat memperhatikan apa yang ada pada gambar namun anak-anak masih kurang dalam mengenal nama gambar yang ditampilkan, sebagian anak hanya mengenal nama gambar dengan menyebut kegunaan gambar yang ditampilkan. 

Kemampuan membaca permulaan anak pada pertemuan pertama ini terlihat masih sangat kurang hanya sebagian kecil dari jumlah anak yang bisa mengubungkana symbol-simbol dengan gambar.
Hasil dari perubahan tersebut yaitu: anak dapat mengenal nama gambar yang ditampilkan hanya 5 orang anak, dapat mengenal huruf-huruf sesuai dengan nama gambar yang ditampilkan hanya 3 oarang, kemudian anak  yang dapat mengenal huruf awal yang sama pada gambar ada 5 orang anak, dapat mengurutkan gambar sesuai dengan nama gambar hanya 1 orang, yang dapat membaca nama gambar hanya 1 orang anak, tapi dengan penggunaan media gambar motivasi anak terlihat sangat tinggi hal ini dapat dilihat dari sebagian besar dari jumlah anak yaitu ada 8 oarang anak dari 10 orang. 
Sedangkan pada pertemuan kedua Kemampuan membaca permulaan anakpun meningkat dengan baik sejalan dengan kemampuan anak dalam motivasi  anak dalam mengikuti pelajaran dengan menggunakan media gambar yang ditampilkan. Hasil dari setiap aspek peningkatan adalah sebagai berikut:  Anak dapat mengenal macam-macam gambar yang ditampilkan dari 5 menjadi 9 orang anak, mengenal huruf-huruf yang ada pada nama gambar yang ditampilkan dari 1 orang menjadi 5 orang anak, anak dapat mengenal huruf awal yang sama pada gambar dari 5 orang menjadi 7 orang, dapat menunjukkan/menyebutkan kata-kata dari gambar yang mempunyai huruf awal yang sama dari 3 orang mejadi 6 orang, anak yang dapat mengurutkan gambar sesuai dengan nama gambar dari 4 orang menjadi 6 orang anak, dan yang dapat membaca nama gambar pun meningkat dari 1 orang anak menjadi 4 orang anak, serta motivasi anak didik dalam belajar dengan menggunakan media dari 8 orang tetap 10 orang anak.

2. Hasil Observasi Mengajar Guru Di Taman Kanak-Kanak Nurul Amin Kessing
a. Guru mempersipakan alat yang akan dipergunakan


Pada kegiatan ini penilaian terhadap guru berada pada kategori kurang (K), dimana kemampuan guru dalam menyampaikan materi sebenarnya sudah cukup baik, hanya saja kelengkapan serta interaksi dari guru kepada anak didik yang dirasa kurang. Guru terlihat masih mencari-cari cara yang tepat dalam menyiapkan alat yang akan dipergunakan agar nantinya anak mudah memahami kegiatan pada siklusi I ini.

b. Guru menjelaskan tentang kegiatan yang akan dilaksanakan


Pada siklus I ini, kemampuan guru dalam menjelaskan sudah bisa dikategorikan masih kurang (K). Hal ini dapat dilihat dari kemampuan anak dalam memahami tujuan dan tiap proses yang akan dilakukan.

c. Guru memberi pujian kepada anak yang sudah mampu dan memotivasi bagi anak yang belum mampu


Guru dalam keterampilannya memberi motivasio kepada anak dikategorikan kurang (K). Kemampuan guru dilihat dari cepatnya anak mengalami kurang percaya diri jika mereka kurang mampu menjalankan kegiatan dengan baik. Juga masih sering terjadinya kegaduhan yang mengakibatkan beberapa anak yang agak lambat. 

d. Penguasaan kelas


Penguasaan kelas agar tetap berjalan seperti yang diharapkan masuk dalam kategori kurang (K). Pada pertemuan pertama ini. Hal ini terlihat dari kegaduhan yang terjadi, hal ini sangat mempengaruhi konsentrasi belajar anak didik.

e. Kemampuan mempersiapkan rkh dan media belajar


Mempersiapkan media belajar dan juga RKH pada pertemuan pertama ini sebenarnya sudah cukup baik. Sarana pembelarannya cukup layak serta mengena dengan tujuan pembelajaran yang menggunakan media gambar tersebut. Hal tersubta dikategorikan cukup (C).

f. Keterampilan membangkitkan minat


Keterampilan guru dalam membangkitkan minat anak-anak didiknya pada pertemuan pertama ini belum cukup baik, hal ini terlihat dari sebagian besar anak dari jumlah anak di kelas tersebut masih belum mampu menunjukkan kemampuannya. Anak didik kelihatan kurang percaya diri dengan hasil kemampuamnnya terkesan minder, dari hal ini gurulah diharapkan dapat meminimalisasi kurang percaya diri anak didiknya. Dalam hal keterampilan membangkitkan minat, guru berada pada kategori kurang (K).

g. Kemampuan memberi contoh


Kemampuan memberi contoh adalah hal wajib dimiliki tiap guru. Pada pertemuan pertama, kemampuan guru dalam memberi contoh masih terlihat lambat dan terkadang anak sulit mengikuti arahan dalam mengenal huruf ataupun kata yang diperlihatkan, yang justru berdampak terjadinya kegiatan tanya jawab yang berlarut-larut. Dari hal ini guru berada pada kategori kurang (K) dalam kemampuannya memberikan contoh pada pertemuan pertama ini.

h. Keterampilan memberikan tugas


Dalam hal keterampilan guru memberikan tugas pada pertemuan pertama, dkategorikan cukup baik (C). Guru terlihat cukup kreatif, namun hal yang harus diperbaiki seperti efektifitas tugas yang dapat mdapat yang pncapaian pemahaman, sehingga target pencapaian dapat sesuai kurikulum.

i. Keterampilan mengevaluasi.


Keterampilan mengevaluasi hasil kerjanya maupun dari anak didik  bearaktifitas dalam kategori cukup (C).

d. Refleksi
1. Perencanaan
Perencanaan pada siklus satu sudah baik dan sudah terlaksana dengan baik, namun masih perlu direncanakan kegiatan yang lebih bervariasi lagi di siklus kedua. Pada siklus kedua anak-anak secara bergiliran naik didepan kelas membaca permulaan sesuai dengan gambar yang di tampilkan dipapan tulis.

2. Tindakan

Ditinjau dari aktifitas guru dalam membimbing dan mengarahkan anak kegiatan pada akhir siklus satu sudah berjalan dengan baik dan cukup berhasil, namun masih ada anak sekitar 55% anak yang masih kurang dan perlu bimbingn. Hal ini yang harus menjadi perhatian guru dalam pencapian target yang diharapkan, guru lebih intensif lagi memotivasi dan membimbing anak yang masih kurang pada siklus ke dua.

3. Observasi

Berdasarkan hasil observasi pada pertemuan kedua sudah nampak peningkatan. yang ditampilkan dan sudah mampu mengenal huruf-huruf yang ada pada nama gambar begitupun yang sudah membaca nama-nama yang ada pada gambar, hal ini agar dapat dipertahankan dan dapat ditingkatkan lagi.

3. Siklus Kedua (2 kali pertemuan)
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan pada siklus ini guru lebih intensif lagi membimbing anak yang masih kurang, adapun rencana yang akan dilakukan yaitu pada tanggal 17 September 2011 guru membuat kegiatan harian dengan tema Lingkungan/sekolah dan tema kebutuhanku, menyusun lembar observasi yang akan digunakan untuk mengamati langsung tindakan yang akan dilakukan pada tanggal 23 September 2011 dan 12 Oktober 2011, menyedian alat-alat yang digunakan seperti: pensil, buku, membuat kegiatan lebih variatif dengan menampilkan semua kelompok secara  bergiliran.

b. Tindakan

Lonceng berbunyi anak-anak berbaris. Setelah berbaris guru mempersilahkan anak masuk kedalam kelas satu persatu. Pada awal pertemuan guru mengatur posisi anak, duduk dilantai membentuk setengah lingkaran. Guru mengucapkan salam dan mengarahkan anak untuk berdoa dan menyanyi.
Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakasanak pada hari ini sesuai dengan tema dan sub tema yaitu lingkungan dan sekolah. Kegiatan awal menyanyi lagu rukun islam, kegiatan inti guru menugaskan anak mengubungkan lambang bilangan dengan benda-benda sampai 10, dan kegiatan membaca permulaan, istirahat, setelah istirahat praktek langsung membaca kalimat pada gambar yang disediakan oleh guru dengan bergantian naik didepan kelas untuk membaca dengan menunjukkan gambar dan huruf yang ada di papan tulis,kegiatan akhir anak bernyanyi lagu aku anak TK. 
Sebelum anak-anak melakukan kegiatan membaca permulaan, guru mengarahkan anak lebih mengenalkan nama-nama yang ada pada gambar. Dan lebih mengenalkan huruf serta cara membaca kepada anak.
Pada kegiatan akhir mengadakan diskusi/bercakap-cakap tentang kegiatan yang telah dilaksanakan pada hari ini dan menginformasikan kegiatan esok hari. Guru dan observer mengisi lembar observasi.
Anak-anak berbaris didepan kelas. Setelah berbaris anak-anak masuk kedalam kelas satu persatu dengan terlebih dahulu membuka sepatu. Anak-anak duduk melantai sambil membentuk setengah lingkaran, menjawab salam, kemudian membaca doa sebelum belajar, selanjutnya menyanyi lagu anak-anak.
Pada kegiatan awal anak belajar menyanyi lagu rukun islam, selanjutnya pada kegiatan inti, anak menghubungkan lambang bilangan dengan benda-benda sampai 10, kemudian membaca permulaan dengan menghubungkana nama benda yang terdapat dalam gambar setelah istirahat, dilanjutkan praktek langsung membaca kalimat pada gambar dan anak-anak secara bergantian naik menunjukkan dan mengubungkan nama-nama benda sesuai dengan gambar kemudian membaca kalimat pada gambar tersebut. 

Pada kegiatan akhir anak bertepuk tangan sambil bernyanyi aku anak pintar, berdoa pulang, dan salam.
Pertemuan kedua siklus II, Lonceng berbunyi, guru mengarahkan anak untuk berbaris, setelah berbaris guru mempersilahkan anak untuk masuk kedalam kelas dengan tertib. Pada awal pertemuan guru mengatur posisi anak, duduk dilantai membentuk lingkaran. Guru mengucapkan salam dan mengarahkan anak untuk berdoa dan menyanyi.
Guru menyampaikan tema dan sub tema yaitu pekerjaan dan tempat bekerja, selanjutnya guru menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan pada hari ini, antara lain kegiatan awal praktek langsung menirukan kalimat seperti “saya sedang makan nasi” kemudian praktek langsung cara-cara makan yang baik dan benar. Kegiatan inti membaca permulaan yaitu memberikan tugas menyebutkan nama peralatan makan dan menghubungkannya dengan tulisan yang melambangkannya (sesuai dengan nama gambar yang diberikan), kemudian mewarnai gambar gelas.
Sebelum anak-anak melakukan membaca permulaan, guru menampilkan gambar dipapan tulis. Pada akhir kegiatan mengadakan diskusi tentang kegiatan yang telah dilakukan, kemudian menginformasikan kegiatan yang akan dilaksanak esok hari, guru dan obsever mengisi lembar observasi.
Anak-anak berbaris didepan kelas. Setelah berbaris anak-anak masuk kedalam kelas dengan tertib dengan terlebih dahulu membuka sepatu. Anak-anak duduk melantai sambil membentuk setengah lingkaran, menjawab salam, kemudian berdoa dilanjutkan menyanyi lagu anak-anak. 
Pada kegiatan awal anak menirukan orang sedang makan nasi dari kalimat “ Saya sedang makan nasi:”, kemudian praktek langsung cara-cara makan yang baik dan benar. Selanjutnya kegiatan inti anak menyebutkan nama-nama peralatan makan kemudian menghubungkannya dengan tulisan yang melambangkanya dengan menarik garis. Secara bergantian anak-anak naik didepan kelas mengurutkan gambar sesuai dengan nama masing-masing gambar, kemudian membaca nama masing-masing gambar yang ditampilkan. Kemudian kegiatan akhir menyanyikan lagu anak-anak, kemudian berdoa, salam untuk pulang.

c. Observasi
Di siklus II pertemuan I tanggal 23 September 2011 dan pada pertemuan ke II tanggal 12 November 2011 dilakukan observasi langsung dengan memakai format observasi secara langsung dengan memakai format observasi yang telah disusun dan dilakukan penilaian terhadap hasil tindakan dengan menggunakan format observasi yang telah ada. Adapun penilaian dengan mengisi lembar observasi terhadap aktivitas guru dan aktivitas belajar anak didik.
1.  Hasil Observasi Guru di Taman Kanak-kanak Nurul Amin Kessing sebagai  berikut:

a. Guru mempersipakan alat yang akan dipergunakan

Pada kegiatan ini guru mengalami peningkatan, dimana pada siklus I berada pada kategori kurang, pada siklus II ini guru berada pada kategori Baik (B) di mana kemampuan guru dalam menyampaikan materi sebenarnya sudah cukup baik kelengkapan serta interaksi dari guru kepada anak didik yang dirasa ada peningkatan. Guru tidak terlihat lagi mencari-cari cara yang tepat dalam menyiapkan alat yang akan dipergunakan agar nantinya anak mudah memahami kegiatan pada siklus II ini.

b. Guru menjelaskan tentang kegiatan yang akan dilaksanakan

Guru mengeluarkan kemampuan terbaiknya untuk memberikan penjelasan pada siklus II ini. Cara menjelaskan guru dengan rapi, menyenangkan dan teratur adalh titik penelaian mutlak, guru berhasil melakukannya dengan baik. Selain daripada itu, tingkat kecepatan penyerapan anak akan suatu materi yang dijelaskan adalah bukti bahwa guru telah mampu menjelaskan dengan baik (B).

c. Guru memberi pujian kepada anak yang sudah mampu dan memotivasi bagi anak yang belum mampu

Pada siklus II ini guru telah dapat memberikan motivasi dengan cukup baik. Hal Ini terlihat guru lebih katif melakukan pendekatan kepada anak didik yang masih kurang disbanding yang lain. Selain itu guru juga berinisiaatif untuk dapat membuat kesan bahwa semua anak didik mempunyai kesempatan yang sama. 

d. Penguasaan kelas


Kemampuan guru menguasai kelas pada siklus II ini sudah baik (B). Hal ini tercermin dari cepat tanggapnya guru pada kejadian yang bias membuat rebut/gaduh kelas. Guru berhasil mengatur dengan baik anak didiknya dalam pemberian tugas sehingga kegiatan dapat berjalan dengan baik..

e. Kemampuan mempersiapkan RKH dan media belajar

Guru telah mampu mempersiapkan RKH dan juga media belajar dengan baik (B). Peningkatan ini terlihat pada kerapian tatanan kegiatan.

f. Keterampilan membangkitkan minat

Pada siklus II keterampilan guru dalam membangkitkan minat anak-anak didiknya mengalami peningkatan. Guru cukup intensif mendekati anak didik yang kurang percaya diri. Anak lebih berani menunjukkan minat maupun kemampuannya. Mereka tidak lagi ragu-ragu dan canggung memperlihatkan hasil kerjanya. Oleh karena itu guru berada pada kategori Baik (B) dalam keterampilannya membangkitkan minat.

g. Kemampuan memberi contoh

Pada siklus II ini, guru sudal lebih baik menyampaikan contoh-contoh yang mempermudah pemahaman anak didik. Guru lebih mampu menampilkan hal-hal sederhana dan menarik namun tidak melenceng dari bahan pembahasan. Pada siklus II ini guru berada pada kategori Cukup Baik (C).

h. Keterampilan memberikan tugas

Keterampilan guru dalam memberikan tugas kepada anak pada siklus ke II ini mengalami peningkata. Guru lebih mampu mengolah bahan ajaran yang sesuai kurikulum menjadi sesuatu yang menyenangkan. Guru mampu menampilkan beragam cara menarik perhatian anak didik mengerjakan tugasnya. Hal ini tak lepas dari kerja keras guru mempersiapkan diri sebelum kegiatan belajar mengajar di mulai. Oleh karena itu keterampilan memberikan tugas dikategorikan baik (B).

i. Keterampilan mengevaluasi.

Siklus ke II ini, keterampilan guru dalam mengevaluasi meningkat hingga dapat dikategorikan baik (B). Hal ini tidak lepas dari kemauan guru untuk terus memperbaiki system atau metode pembelajaran agar lebih bai. Selain daripada itu, kemampuan guru memberikan evaluasi terhadap anak didik memberikan dampak munculnya semangat pada anak didik..

2.  Hasil Observasi Anak di Taman Kanak-kanak Nurul Amin Kessing Pertemuan I dan Pertemuan Ke II Siklus II
Pada kegiatan membaca permulaan dengan menggunakan media gambar perubahan dan peningkatan dibanding pada siklus pertama. Anak semakin mampu mengenal gambar-gambar yang ditampilkan guru dipapan tulis.
Peningkatan kemampuan membaca permulaan anak terlihat dari kemampuan anak mengenal dan menyebut huruf yang ditampilkan guru, serta kemampuan anak dalam menghubungkan gambar dengan kata-kata dan mengubungkan gambar sesuai dengan nama gambar yang diberikan. Pada pertemuan pertama dari aspek peningkatan yaitu: anak dapat mengenal nama-nama gambar dari 9 menjadi 10 , anak yang dapat mengenal huruf yang ada pada gambar dari 5 menjadi 7 orang anak, anak dapat mengenal/menunjukkan gambar yang mepunyai huruf awal yang sama dari 5 menjadi 8, anak dapat menunjukkan/menyebutkan kata-kata dari gambar yang mempunyai huruf awal yang sama dari 6 menjadi 8 orang anak, anak  dapat mengurutkan gambar sesuai dengan nama gambar dari 6 menjadi 8 orang anak, anak yang dapat membaca nama gambar dari 4 menjadi 7 orang anak.
Sedangkan pada pertemuan kedua hasil observasi menunjukkan Kemapuan membaca permulaan anak pun semakin meningkat dengan baik terbukti anak sudah mampu membaca nama gambar yang ditampilkan guru dipapan tulis, namun masih ada 2 orang anak didik tidak dapat membaca tapi sudah mampu mengenal huruf yang ada, masih perlu arahan dan bimbingan dari guru. Hasil dari peningkatan antara lain: anak yang dapat mengenal huruf yang ada pada gambar dari 8 menjadi 9 orang anak, anak dapat mengenal/menunjukkan gambar yang mepunyai huruf awal yang sama dari 6 menjadi 9, anak dapat menunjukkan/menyebutkan kata-kata dari gambar yang mempunyai huruf awal yang sama dari 8 menjadi 9 orang anak, anak  dapat mengurutkan gambar sesuai dengan nama gambar dari 8 menjadi 9 orang anak, anak yang dapat membaca nama gambar dari 7 menjadi 8 orang anak.
Dari peningkatan tersebut terlihat jelas bahwa kegiatan pada pertemuan kedua pada siklus II ini lebih baik dan berjalan lebih lancar dibandingkan dengan kegiatan pada siklus pertama. Kegiatan pada siklus kedua ini secara bergantian anak-anak naik menghubungkan dan membaca nama-nama dari gambar yang ditampilkan. Dan terbulti menunjukkan kemajuan yang berarti.

d)  Refleksi
1. Perencanaan
Perencanaan pada siklus II (dua) pada pertemuan kedua sudah berjalan dengan baik dan lancer, secara bergiliran anak-anak tampil didepan kelas membaca nama-nama gambar yang ada dan akan direncanakan kembali kegiatan membaca permulaan pada tema yang lain.

2. Tindakan

Tindakan sudah dilaksanakan sesuai dengan rencana, guru lebih giat dan lebih intensif lagi mengarahkan dan mambimbing anak sehinnga dalam membaca permulaan semakin lancar dan baik sehingga kemampuan anakpun semakin meningkat dan anak yang masih kurang akan ditindak lanjuti pada pertemuan berikutnya diulua penelitian ini agar anak semua dapat membaca dengan baik dan tepat.

3. Observasi

Keberhasilan yang telah diperoleh selama siklus kedua menunjukkan kemajuan yang sangat pesat dan berarti dalam pencapaian target keberhasilan penelitian ini, keberhasilan yang diperoleh sebagai berikut:

(a) Motivasi anak dalam belajar sangat meningkat dengan menggunakan media gambar

(b) Kemampuan anak dalam membaca permulaan sangat meningkat dan baik sampai mencapai target 80% hal ini sebagaimana dengan target pencapaian keberhasilan.

Adapun rekapitulasi dari siklus I dan II dapat dilihat pada table di bawah ini : 

Tabel  Hasil Observasi Siklus I ( Pembelajaran I dan II)

	NO
	Indikator
	B
	C
	K

	1
	Mengenal huruf awal yang sama pada gambar
	5
	3
	2

	2
	Menunjukkan/menyebutkan kata-kata dari gambar yang mempunyai gambar yang sama
	     5
	3
	2

	3
	Mengurutkan/menghubungkan gambar dengan kata
	3
	4
	3


Tabel menunjukkan  bahwa dari 3 item hal-hal yang di amati pada umumnya semua item rata pada semua kategori.

Tabel Hasil Observasi Siklus II ( Pembelajaran I dan II)

	NO
	Indikator
	B
	C
	K

	1
	Mengenal huruf awal yang sama pada gambar
	5
	3
	2

	2
	Menunjukkan/menyebutkan kata-kata dari gambar yang mempunyai gambar yang sama
	6
	4
	-

	3
	Mengurutkan/menghubungkan gambar dengan kata
	8
	2
	-


Tabel menunjukkan  bahwa dari 3 item hal-hal yang di amati pada umumnya semua item pada kategori baik dan cukup.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Salah satu media yang digunakan di Taman Kanak-Kanak yang dapat meningkatkan kemapuan membaca permulaan anak adalah media gambar. Media gambar merupakan media visual untuk memper tinggi proses interaksi guru-anak dan interaksi anak dengan lingkungan belajarnya penggunaan media pembelajaran penggunaan media gambar dapat membangkitkan motivasi dan merangsang kegiatan belajar, serta memberikan pengaruh psikologis terhadap anak. Di samping itu, penggunaan pendekatan proses dalam media gambar akan dapat meningkatkan keterampilan membaca anak, meningkatkan motivasi anak untuk belajar membaca, meningkatkan perhatian anak dalam belajar membaca, meningkatkan keaktifan anak dalam belajar membaca.

Berdasarkan hasil penelitian diatas penggunaan media gambar dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak kelompok B di Taman Kanak-kanak Nurul Amin Kessing bahwa paa pertemuan pertama di siklus satu kemampuan anak dalam membaca permulaan masih sangat kurang, anak belum mampu dalam mengenal gambar-gambar yang ditampilkan hanya saja fungsi dari gambar yang mereka sebut, dan belum mampu menyebut huruf-huruf yang ada pada tulisan/nama yang ada pada gambar. Hal ini terbukti anak belum bisa membaca permulaan. Pada pertemuan kedua disiklus satu sudah nampak perubahan dan peningkatan yang berarti, hal ini dilihat dari kemampuan anak untuk mengenal gambar yang ditampilkan guru dan sudah dapat mengenal gambar yang mempunyai huruf awal yang sama. Lambat laun anak sudah dapat mengenal huruf-huruf yang ditampilkan guru dan dapat membaca nama-nama gambar yang ada, serta anakpun sudah dapat mengurutkan gambar dan menghubungkan gambar dengan nama-nama yang melambangkannya, meskipun masih ada anak yang belum mampu untuk melakukakannya.

Proses kegiatan membaca permulaan pada siklus kedua pada pertemuan pertama dan kedua sudah lebih baik dan lancar dibndingkan pada siklus pertama. Guru lebih giat lagi intensif dalam mengarahkan dan membimbing anak yang masih kurang sehingga hasil kegiatan pada siklus dua ini mengalami peningkatan dan kemamjuan yang sangat berarti, kemampuan membaca permulaan anak semakin meningkat, anak semakin lancar dalam menyebut huruf-huruf yang ada, menghubungkana nama-nama benda sesuai dengan nama yang melambangkannya, dan kemampuan untuk membaca nama-nama gambar yang ada pun semakin meningkat.

Penggunaan media gambar dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak sangat baik digunakan untuk diajarkan anak-anak didik Taman Kanak-Kanak, dengan media gambar anak-anak diajarkan untuk berinteraksi guru dengan anak dengan baik sehingga dapat lebih termotivasi dan tidak terlalu bosan didalam kelas dalam mengikuti pembelajaran.

Hal ini sesuai dengan pendapat Menurut Hamalik (1994: 12)) mengatakan bahwa “penggunaan media gambar dapat membangkitkan motivasi dan merangsang kegiatan belajar, serta memberikan pengaruh psikologis terhadap anak. Di samping itu, dengan media dapat membangkitkan keinginan dan minat belajar yang baru.”

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa melalui tinadakan kelas disiklus I dan siklus II, kemapuan membaca permulaan anak dalam membaca permulaan dengan menggunakan media gambar semakin meningkat  sehingga anak dapat mengenal huruf-huruf, mengenal gambar, mengurutkan, menghubungkan, dan dapat termotivasi dalam belajar.
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